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Isabel dan Tubuh

hingga 10 November ladu di Griva
Semi Popa Iskandar (GSPI), Ban-

il hargiam bagian it koyn oleh
rama dam bentuk:-bentuk plastis
yang, sangal bast. la menghadir-
kan boberapa abuh dalam keada-
aii iliahi, Rapd bebahy Panyvak lag mee-
nampilkan bagian-hagian i
saja, lavakmya pemastung mensbual
Hiwrs— sehugian ien tubash

[hengan sejumlah model yamg
dipakaimya, Isabel nampak ingin
beerhiicara banyak tentang manusis
dam tububurya. La mengajak kita
mclibat manssia sehagal sosak
vang indah, kava dengan elemen-
elemen nepa yang menakjubkan
I luar itu tenda saja kita dapat
menerawang makna filosofiz dan
meighayvati kelsdivan kita serta
hirinym semiin selaki pemilik fu-
bah. Carnmya, lulussn Universi-
dael Politecnsca de Valencia, Spa-
nyod, inl membselah dan menelu-
suri sampal paida hal yang seloeeil-
leecilnym darn tuhuh

[ tangan Isabel tubub adalsh
setuah provek mbsas vang e
mar-henar diperinnblannys den-
gan segaln daya. Provek yng se-
sungguhnyn juga diminati oleh
mangkin nhunm#mn;au sojak
saman Yarani hingga kini. Tapi,
teniu provek yang dibangun de-
ngan mata pahat dan pandanga
yamg jauh berbeda.

Kty luka seperti lukisan dan pa
tumg yang menggambarkan Yo
Isabe] justra mengajak melihat
mamusia seperti apa adanya ia s
hadapan kita. Manusia yang ber-
grrak, manusia yang berdini pada
telapak kakinya yang kecil ditand-
ing anggoda Eubuh lainnya, 1a me-
nyusur seluk beluk il uibsily,
merasakan irama dan dahsvainys
Bekstir pacla kulin

Temin mjs vang sangal cksinem
mlalah is oulup banyak menjela-
jahi bagian-hagian tububh i bagi-
an helakang, sesuafu yang rasa-
mya dalam pandangan umum agak
meenjijilkan.  Kita tak tabu ita tu-
buh siapa, dan jugas tak dapat me-

gkap apa jenis kelami ba-

a depan dan ekspresi mu-
kanya.

Lihat misalnya pada “No Des-
midea” (Mot Nudes) berakuran
1 semtimeter x 150 senfimeter,
ia memperlibatksn tiga pasang
kaki berdiri tegak lurus hingga ba-
giam pinggul. Kecaali itu, tak keli-
hatan bagian tubuh kainnya, hanya
bidang hitam. Bagian kepala dan
lain-lainmya seperti terjorok dalam
bewelapan.

Dwua pasang kaki itu adalab mi-

Karva ini sangal provokatil. s
memancing emos, Adas perasaan
wenoldak aban sekiang-burangnya
rmsa tnk subs dengan pemandang-
am yumg menunat schaghan orang
brisa ditafsirkan kurang ajar ine.
Namun, justru perassan menolak
i yang menggoda kita untuk
mielibintnya sekali atan beberapa
kali lagi. Penglihatan kedua dan
seterusnya mendarong kita berta-
nya dan mencari frsabngya. Gam-
bar ia! Dan, kenapa tubail dibe-
bani dengan nilai-nikai lain, di uar
lebersdaanmya.

Kita sadar, tubuh tak saja echa-
gai subyek yang merdeka, melsin-
kan poga obyek vang dibebani pel-
bagai ndlai. Bahkan dalam keper-
cayaan terbentu, tuibaify .-dzhh

yang menjer

manusia ke dalam dosa. Tubuh
juga menyiksa dan yang disiksa.
alizakiti, diluleai, dan dihapoorkan,
Tubuh mienjsdi obyek citman ds-
lamn ikdan-iklan populer omiuk me-
muaskan hasrat bawah sadar tu-
huh yang lain

Satw karyn yang jaah bebih leng-

pertl tak memilild fulsng sehagar
tempat Ilrfunmwa dagimg dan
elemen laim dalam tububh. Garis-
garis borizontal iransparan sepan
jang tubub yang ditempelkan pa-
il kulit hingga membentul lipat
an-lpatan dengan tekstur, sedah-
alab tubsmh it baru sajs dibong-
kear islys dam dijahit kembali. P
sat perbstian yang kuat ditelsn-
lean pada Bpatan kulit, itu juga
mengacankan penglibatan kita,
apakah itu sesunggulinya tabah
mAnusia, II_JuImn-nIu kulit yang
MCHETURal manisis,

Lagi-tagi pencerapan mata kita
tertipa di sitw. Memang, ifulsh
yang sangal munghin dilaksksn
oleh digital. 1a dapat memperma-
inkan bentuk apa saja sesus| ke-
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